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This research is a case study with the object of research at UMKM 

Liwut Sari The purpose of this study is to determine and explain the 

production planning of herbal drinks at UMKM Liwut Sari. Data 

collection techniques in this research are observation, interviews, 

and documentation while data analysis techniques use forecasting 

and Break Even Point (BEP).  The results of the sales forecasting 

analysis of red ginger herbal drink and temulawak herbal drink at 

Liwut Sari UMKM in January are predicted to sell 263 packs of red 

ginger herbal drinks and 262 packs of temulawak herbal drinks, in 

February red ginger herbal drinks is 271 packs and temulawak 

herbal drinks is 270 packs, in March red ginger herbal drinks is 279 

packs and temulawak herbal drinks is 278 packs. The results of the 

Break Even Point (BEP) analysis show that if UMKM Liwut Sari 

produces 86 packs of red ginger herbal drinks or Rp 4,289,855 and 

81 packs of temulawak herbal drinks or Rp 4,054,794, then UMKM 

Liwut Sari does not make a profit or suffers a loss because at that 

point the company is in a state of principal return. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bersifat studi kasus dengan objek penelitian pada UMKM Liwut Sari Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan menjelaskan perencanaan produksi minuman herbal pada UMKM Liwut Sari. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi sedangkan teknik 

analisis data menggunakan peramalan (forecasting) dan Break Even Point (BEP). Hasil analisis peramalan 

penjualan sari jahe merah dan sari temulawak pada UMKM Liwut Sari pada bulan Januari diramalkan akan 

menjual sari jahe merah sebanyak 263 bungkus sari temulawak sebanyak 262 bungkus, bulan Februari sari jahe 

merah sebanyak 271 bungkus dan sari temulawak sebanyak 270 bungkus, bulan Maret sari jahe merah 

sebanyak 279 bungkus dan sari temulawak sebanyak 278 bungkus. Hasil analisis Break Even Point (BEP) 

menunjukkan bahwa apabila UMKM Liwut Sari memproduksi sari jahe merah sebanyak 86 bungkus atau Rp 

4.289.855 dan sari temulawak sebanyak 81 bungkus atau Rp 4.054.794, maka UMKM Liwut Sari tidak 

memperoleh keuntungan atau menderita kerugian karena pada titik tersebut perusahaan berada dalam keadaan 

pulang pokok. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan dunia bisnis saat ini memberikan dampak yang positif bagi perekonomian 

Indonesia karena dapat membuka lapangan pekerjaan baru, setiap orang yang memiliki ide, peluang, 

dan keberanian untuk mengambil risiko dapat membangun sebuah usaha. Orang-orang yang tertarik 

untuk menjalankan sebuah usaha bisa membuka lapangan pekerjaan untuk orang lain, karena 

perusahaannya membutuhkan karyawan untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan. 

Berdasarkan data kementrian koperasi dan UMKM pada tahun 2023, kontribusi UMKM dalam 

penyerapan tenaga kerja nasional sangat besaryaitu 97% dari total tenaga kerja. Hal ini menunjukkan 

bahwa UMKM menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia dan berperan penting dalam 

menciptakan lapangan pekerjaan (Kementrian koperasi dan UKM, 2024) 

Usaha Mikro Kecil Menegah (UMKM) yang ingin berkembang  perlu memperhatikan 

manajemen yang baik untuk perusahaannya agar dapat bertahan dan bisa bersaing dengan perusahaan 

lainnya. Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai, agar tujuan tersebut dapat 

tercapai fungsi manajemen produksi harus diperhatikan, salah satu fungsi manajemen produksi yang 

perlu diperhatikan agar perusahaan dapat mencapai tujuannya yaitu perencanaan produksi. Menurut 

Didi Pianda (2018:10) perencanaan produksi adalah proses memproduksi barang dalam suatu periode 

tertentu yang diramalkan atau dijadwalkan melalaui pengorganisasian sumber daya seperti tenaga 

kerja, bahan baku, mesin dan peralatan lainnya. 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh (Ririn dkk., 2024), (Thome dkk., 2024), (Obehetan 

dkk., 2024), menunjukkan bahwa untuk membuat suatu perencanaan produksi dibutuhkan data 

penjualan pada masa lampau yang dijadikan sebagai acuan untuk pembuatan ramalan penjualan. 

Menurut Handoko (2015:260) peramalan adalah suatu usaha untuk meramalkan keadaan di 

masa mendatang melalui pengujian keadaan di masa lalu. Esensi peramalan adalah perkiraan 

peristiwa-peristiwa di waktu yang akan datang atas dasar pola-pola di waktu yang lalu penggunaan 

kebijakan terhadap proyeksi-proyeksi dengan pola-pola di waktu yang lalu. 

UMKM Liwut Sari merupakan usaha yang memanfaatkan rempah-rempah untuk 

menghasilkan produk minuman herbal, jenis produk yang diproduksi ada tiga yaitu, sari jahe merah, 

sari temulawak, dan sari kunyit, dalam bentuk serbuk yang dikemas dalam kemasan standing pouch 

dengan ukuran 50 gram dan 250 gram. Namun pada penelitian ini peneliti hanya fokus pada produk 

sari jahe merah dan sari temulawak ukuran 250 gram. Sebagai perusahaan yang kegiatan utamanya 

memproduksi minuman herbal, maka dalam pelaksanaannya membutuhkan perencanaan produksi 

agar tidak terjadi kelebihan ataupun kekurangan produksi. Adapun volume produksi dan penjualan 

UMKM Liwut Sari bulan Agustus – Desember 2024 dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1.2 

Volume Produksi dan Penjualan Jahe Merah dan Temulawak  

kemasan 250 gram pada UMKM Liwut Sari 

Agustus - Desember 2024 

 

Bulan 

Jenis Produk Rencana 

Produksi 

(Bungkus) 

Realisasi 

Produksi 

(Bungkus) 

 

Penjualan 

(Bungkus) 

Sisa 

Penjualan 

(Bungkus) 

Agustus Jahe Merah 220 235 230 5 

Temulawak 220 235 229 6 

September  Jahe Merah 240 240 240 0 

Temulawak 240 240 235 5 

http://u.lipi.go.id/1466480524
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Oktober  Jahe Merah 250 245 237 8 

Temulawak 250 245 240 5 

November Jahe Merah 260 255 255 0 

Temulawak 260 255 250 5 

Desember  Jahe Merah 270 265 260 5 

Temulawak 270 265 260 5 

Sumber: UMKM Liwut Sari 2024 

Dilihat dari data tabel diatas UMKM Liwut Sari mengalami peningkatan produksi dari bulan 

ke bulan, akan tetapi masih ada produk yang tidak terjual. Rencana produksi juga tidak dapat 

terealisasikan hal ini disebabkan oleh faktor-faktor seperti, bahan baku yang tidak terpenuhi, 

pemimpin UMKM Liwut Sari yang belum mampu membuat perencanaan produksi dengan baik 

karena, perencanaan produksi yang dilakukan oleh UMKM Liwut Sari berdasarkan perkiraan dan 

pengalaman mereka dari tahun-tahun sebelumnya, sehingga proses produksi sering mengalami 

hambatan. Kekurangan Produksi yang terjadi, akan berakibat berpalingnya pelanggan dan kerugian 

bagi perusahaan. Oleh karena itu perencanaan produksi menjadi salah satu hal yang sangat penting 

dan perlu diperhatikan oleh UMKM Liwut Sari. Dari uraian di atas, maka penulis tertarik mengambil 

judul “ANALISIS PERENCANAAN PRODUKSI MINUMAN HERBAL PADA UMKM LIWUT 

SARI”. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Manajemen Produksi 

Manajemen produksi merupakan suatu ilmu yang membahas secara komprehensif 

bagaimana pihak manajemen produksi perusahaan mempergunakan ilmu dan seni yang dimiliki 

dengan mengarahkan dan mengatur orang-orang untuk mencapai suatu hasil produksi yang 

diinginkan (Irham Fahmi, 2012:3). 

 

2.2 Perencanaan 

Dessler (2008:2) perencanaan adalah proses menentukan tujuan dan standar, mengembangkan aturan 

dan prosedur atau tata cara, mengembangkan rencana dan meramalkan, memprediksikan dan 

memproyeksikan peristiwa-peristiwa di masa depan, kebijakan dan kegiatan yang manusia butuhkan 

untuk membawa orang-orang atau aspek sumber daya manusia pada suatu posisi manajemen. 

 

2.3 Perencanaan Produksi 

Perencanaan produksi merupakan perencanaan sebelumnya mengenai orang-orang, bahan-bahan, 

mesin dan peralatan lainnya serta modal yang digunakan untuk memproduksi barang-barang pada 

suatu periode tertentu di masa yang akan datang sesuai dengan yang diperkirakan atau diramalkan 

(Assauri 2004:6). 

 

2.4 Ramalan Penjualan 

Heizer dan Render (2015: 333) peramalan adalah seni dan ilmu untuk memprediksi kejadian di masa 

depan dengan melibatkan pengambilan data historis dan memproyeksikannya ke masa yang akan 

datang dengan pendekatan model sistematis. 

 

2.5 Break Even Point (BEP) 

Bambang Riyanto (2005: 359) analisis break even adalah suatu teknik analisis untuk mempelajari 

hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, keuntungan dan volume kegiatan. 

3. Metode Penelitian 
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Penelitian ini akan mengkaji tentang Analisis Perencanaan Produksi Minuman Herbal Pada 

UMKM Liwut Sari, ruang lingkup penelitian ini meliputi perencanaan produksi, bahan baku yang 

digunakan, jumlah tenaga kerja, aspek permodalan serta mesin dan peralatan yang digunakan dalam 

mencapai target produksi. 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus yang fokus pada perencanaan produksi yang dilakukan 

pengusaha UMKM Liwut Sari untuk menentukan volume produksi yang tepat. Untuk pengumpulan 

data dalam penelitian ini, teknik yang digunakan oleh penulis adalah wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode trend linear dan break 

even point. 

 
4. Hasil Analisis dan pembahasan  

3.1. Analisis Ramalan Penjualan 

Data hasil penelitian menunjukan bahwa hasil penjualan sari jahe dan sari temulawak dari 

bulan Agustus – Desember 2024 akan digunakan sebagai dasar untuk menyusun ramalan penjualan 

untuk 3 bulan kedepan. Hasil Penjualan tersebut disajikan pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4.3 

Volume Penjualan Jahe Merah dan Temulawak UMKM Liwut Sari  

Bulan Agustus 2024 - Desember 2024 

Bulan Jenis Produk Volume Penjualan 

(Kemasan 250 gram) 

Agustus Jahe Merah 230 pcs 

Temulawak 229 pcs 

September Jahe Merah 240 pcs 

Temulawak 235 pcs 

Oktober Jahe Merah 237 pcs  

Temulawak 240 pcs 

November Jahe Merah 255 pcs 

Temulawak 250 pcs 

Desember Jahe Merah  260 pcs 

Temulawak 260 pcs 

Sumber: UMKM Liwut Sari Tahun 2024 

 

Tabel diatas, menunjukkan bahwa volume penjualan jahe merah dan temulawak dari bulan 

ke bulan mengalami fluktuasi.  

Berdasarkan data di atas peneliti dapat menganalisis perencanaan produksi yang didasarkan 

pada proyeksi penjualan untuk menyusun ramalan penjualan di masa mendatang. Hal ini dilakukan 

dengan menggunakan persamaan fungsi linear sederhana (Assauri 1984) dengan rumus sebagai 

berikut: 

Y = a + bx 

Keterangan:  

Y: Besarnya ramalan penjualan untuk tahun x 

a: Elemen tetap dari setiap penjualan 

b: Tingkat pertumbuhan penjualan setiap tahun 

x: Rentang waktu tertentu. 

http://u.lipi.go.id/1466480524
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Agar dapat memperoleh nilai a dan b dapat dilakukan menggunakan cara: 

a = 
∑𝑌

𝑛
 

b = 
∑𝑋𝑌

∑𝑋2 

Di bawah ini adalah perhitungan ramalan penjualan untuk UMKM Liwut Sari berdasarkan 

data penjualan bulan Agustus – Desember 2024 yang bisa digunakan sebagai dasar untuk melakukan 

permalan selama 3 bulan ke depan, sebagaimana ditampilakan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.4 

Persiapan Perhitungan Ramalan Penjualan Sari Jahe Merah dan Sari Temulawak 

pada UMKM Liwut Sari Bulan Agustus – Desember 2024 

Bulan Nama Produk Penjualan (Y)  X XY X2 

Agustus Sari Jahe Merah 230 pcs -2 

 

-460 4 

Sari Temulawak 229 pcs -458 

September Sari Jahe Merah 240 pcs -1 -240 1 

Sari Temulawak 235 pcs -235 

Oktober  Sari Jahe Merah 237 pcs  0 0 0 

Sari Temulawak 240 pcs 0 

November Sari Jahe Merah 255 pcs 1 255 1 

Sari Temulawak 250 pcs 250 

Desember Sari Jahe Merah 260 pcs 2 520 4 

Sari Temulawak 260 pcs 520 

∑ Sari Jahe Merah 1.222 pcs 0 75 10 

Sari Temulawak 1.214 pcs 78 

Sumber : UMKM Liwut Sari setelah diolah oleh peneliti 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa selama 5 bulan belakangan UMKM Liwut 

sari menjual sari jahe merah sebanyak 1.222 bungkus dan sari temulawak sebanyak 1.214 bungkus, 

bulan Oktober ditentukan sebagai bulan dasar dalam melakukan peramalan penjualan pada 3 bulan 

ke depan.  

Nilai variabel a dan b untuk sari jahe merah adalah: 

a = 
∑𝑌

𝑛
 = 

1.222

5
= 244,4 dibulatkan menjadi 244 

b =  
∑𝑋𝑌

∑𝑋2 = 
75

10
 = 7,5 dibulatkan menjadi 8 

Nilai variabel a dan b untuk sari temulawak adalah: 

a =   
∑𝑌

𝑛
 = 

1.214

5
= 242,8 dibulatan menjadi 243 

b =  
∑𝑋𝑌

∑𝑋2 = 
78

10
 = 7,8 dibulatkan menjadi 8 

 

Nilai “a” adalah elemen tetap yang ada setiap bulan, sedangkan nilai “b” menunjukkan 

pertumbuhan penjualan bulanan. B perhitungan nilai a dan b di atas, peneliti dapat merencanakan 

proyeksi penjualan untuk bulan Januari – Maret 2025 pada UMKM Liwut Sari adalah sebagai 

berikut. 

1. Bulan Januari 

 Besarnya nilai x sari jahe merah pada bulan Januari adalah 3 

Y = a + bx 

  = 244 + 8 (3) 

  = 244 + 24 
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  = 268 

 Besarnya nilai x sari temulawak pada bulan Januari adalah 3 

Y = a + bx 

  = 243 + 8 (3) 

  = 243 + 24 

  = 267 

2. Bulan Februari 

 Besarnya nilai x sari jahe merah pada bulan Februari adalah 4 

Y = a + bx 

  = 244 + 8 (4) 

  = 244 + 32 

  = 276 

 Besarnya nilai x sari temulawak pada bulan Februari adalah 4 

Y = a + bx 

  = 243 + 8(4) 

  = 243 + 32 

  = 275 

3. Bulan Maret 

 Besarnya nilai x sari jahe merah pada bulan Maret adalah 5 

Y = a + bx 

  = 244 + 8 (5) 

  = 244 + 40 

  = 284 

 Besarnya nilai x sari temulawak pada bulan Maret adalah 5 

Y  = a + bx 

  = 243 + 8 (5) 

  = 243 + 40 

  = 283 

 

 

Tabel 4.5 

Hasil Pehitungan Ramalan Penjualan UMKM Liwut Sari 

Bulan Januari – Maret 2025 

Bulan Sari Jahe Merah 

(Bungkus) 

Sari Temulawak (Bungkus) 

Januari 268 267 

Februari 276 275 

Maret 284 283 

Sumber: Hasil olahan peneliti 

Tabel di atas merupakan hasil perhitungan ramalan penjualan pada UMKM Liwut Sari pada 

bulan Januari – Maret 2025. Namun jika dilihat pada keadaan produksi (Tabel 1) di mana pada bulan 

http://u.lipi.go.id/1466480524
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Desember 2024 terjadi sisa penjualan sari jahe merah dan sari temulawak masing-masing sebanyak 

5 bungkus. Maka dari itu agar dapat menentukan perencanaan produksi yang tepat, maka hasil 

ramalan dikurangi dengan sisa penjualan pada bulan Desember. 

Maka jumlah sari jahe merah dan sari temulawak yang harus diproduksi oleh UMKM Liwut 

Sari adalah sebagai berikut: 

1. Sari Jahe Merah 

 Bulan Januari = 268 – 5 = 263 

 Bulan Februari = 276 – 5 = 271  

 Bulan Maret = 284 – 5 = 279 

2. Sari Temulawak 

 Bulan Januari  = 267 – 5 = 262 

 Bulan Februari = 275 – 5 = 270 

 Bulan Maret  = 283 – 5 = 278 

Tabel di bawah ini menyajikan hasil perhitungan perencanaan produksi UMKM Liwut Sari pada 

bulan Januari – Maret 2025 sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Rencana Produksi UMKM Liwut Sari 

Bulan Januari – Maret 2025 

Bulan Sari Jahe Merah 

(Bungkus) 

Sari Temulawak (Bungkus) 

Januari 263 262 

Februari 271 270 

Maret 279 278 

Sumber: Hasil olahan peneliti 

Dari tabel di atas, terlihta adanya peningkatan yang konstan selama 3 bulan prodikasi yang 

akan datang. Hasil perhitungan ini dapat dijadikan pedoman dalam menentukan kapasitas produksi 

UMKM Liwut Sari untuk periode 3 bulan ke depan, dengan asumsi-asumsi bahwa ketersediaan dan 

harga bahan baku serta bahan penolong tetap stabil, permintaan konsumen tidak menurun, 

ketersedian modal usaha, dan tidak ada sisa penjualan setiap bulannya. 

Jika UMKM Liwut Sari mengabaikan hasil perhitungan perencanaan produksi tersebut, 

dapat menyebabkan permintaan pasar tidak terpenuhi karena perusahaan memproduksi dalam jumlah 

sedikit. Di sisi lain, jika perusahaan memproduksi secara berlebihan, mereka akan menghadapi biaya 

tambahan untuk penyimpanan, dan harga jual akan menurun, yang pada akhirnya berdampak negatif 

pada profitabilitas perusahaan. 

3.2. Analisis Break Event Point 

 Dalam melakukan analisis ini dapat menggunakan rumus Break Event Point menurut 

Harjanto (1999:33) untuk menghitung berapa unit yang harus dijual agar terjadi Break Event Point; 

BEP (x) = 
𝐹

𝑃−𝑉
 dan untuk menghitung berapa jumlah uang yang perlu diterima agar terjadi Break 

Even Point; BEP  (x) = 
𝐹

1−
𝑉

𝑃
 
. Biaya produksi sari jahe merah dan sari temulawak harus digolongkan 

dalam unsur biaya variabel dan biaya tetap sebagai berikut: 

 

1. BEP Sari Jahe Merah 

BEP produk sari jahe merah  pada UMKM Liwut Sari 

F: Biaya tetap   = Rp 2.960.000 

P: Harga jual/unit  = Rp 50.000 
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V: Biaya variabel/unit = Rp 15.629 

BEP (x) = 
𝐹

𝑃−𝑉
 

= 
𝑅𝑝 2.960.000

𝑅𝑝 50.000 –𝑅𝑝 15.629
 

= 
𝑅𝑝 2.960.000

𝑅𝑝 34.371
 

= 86 bungkus produk 

 

BEP dalam Rupiah sari jahe merah pada UMKM Liwut Sari 

BEP (x)  = 
𝐹

1−
𝑉

𝑃
 
   

= 
𝑅𝑝 2.960.000

1−
𝑅𝑝 15.629

𝑅𝑝 50.000
 
   

 = 
𝑅𝑝 2.960.000

1−0,31 
   

= 
𝑅𝑝 2.960.000

0,69 
 

 = Rp 4.289.855 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa tingkat BEP sari jahe merah 

pada UMKM Liwut Sari pada bulan Desember sebanyak 86 bungkus sari jahe merah atau Rp 

4.289.855. Pada titik inilah perusahaan berada pada keadaan pulang pokok atau titik impas. 

 

Gambar 4.4  

Grafik Perhitungan BEP Sari Jahe Merah Pada UMKM Liwut Sari 

 

Sumber: Hasil olahan peneliti 

2. BEP Sari Temulawak 

BEP dalam produk sari temulawak pada UMKM Liwut Sari 

F: Biaya tetap   = Rp 2.960.000 

P: Harga jual/unit  = Rp 50.000 

V: Biaya variabel/unit = Rp 13.357 

BEP (x) = 
𝐹

𝑃−𝑉
 

 = 
𝑅𝑝 2.960.000

𝑅𝑝 50.000 −𝑅𝑝 13.357
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 = 
𝑅𝑝 2.960.000

𝑅𝑝 36.643
 

 = 81 bungkus produk 

 

BEP dalam Rupiah sari temulawak pada UMKM Liwut Sari 

BEP (x) = 
𝐹

1−
𝑉

𝑃
 
 

 = 
𝑅𝑝 2.960.000

1−
𝑅𝑝 13.357

𝑅𝑝 50.000
 
 

  = 
𝑅𝑝 2.960.000

1−0,27 
 

  = 
𝑅𝑝 2.960.000

0,73
 

  = Rp 4.054.794 

 Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa tingkat BEP sari temulawak 

pada UMKM Liwut Sari pada bulan Desember sebanyak 81 bungkus sari jahe merah atau Rp 

4.054.794. Pada titik inilah perusahaan berada pada keadaan pulang pokok atau titik impas. 

 

Gambar 4. 

Grafik Perhitungan BEP Temulawak Pada UMKM Liwut Sari 

 

Sumber: Hasil olahan peneliti 

 
5. Penutup  

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam melakukan proses 

produksi dibutuhkan suatu perencanaan yang matang agar tujuan dari proses produksi tersebut dapat 

tercapai, pengalaman dan data masa lalu dibutuhkan sebagai dasar dalam melakukan peramalan. 

UMKM Liwut Sari dalam menjalankan kegiatan produksinya perlu membuat perencanaan produksi 

dengan memperhatikan permintaan konsumen dan faktor-faktor produksi agar tidak terjadi sisa 

penjualan dan bisa mencapai keuntungan yang optimal. 

Jika perusahaan memproduksi di bawah titik BEP maka perusahaan akan menderita 

kerugian, sebaliknya jika perusahaan memproduksi di atas titik BEP maka perusahan  akan 

memperoleh keuntungan, oleh karena itu UMKM Liwut Sari perlu memproduksi minuman herbal di 

atas titik BEP agar perusahaan dapat mencapai keuntungan yang optimal. 
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5.2 Saran 

Pimpinan UMKM Liwut Sari perlu membuat perencanaan produksi yang cermat dan 

terperinci dengan memperhatikan faktor-faktor produksi dan permintaan konsumen agar tidak terjadi 

kelebihan atau kekurangan produksi dan agar dapat mencapai keuntungan yang optimal. 

UMKM Liwut Sari perlu melakukan perhitungan ilmiah agar mengetahui tingkat 

keuntungan yang diinginkan. UMKM Liwut Sari juga dapat melakukan produksi dengan 

memperhatikan perhitungan BEP yang telah dibuat peneliti, sebagai acuan dalam menentukan 

tingkat keuntungan optimal. 
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